
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Intervensi Ketahanan Keluarga Anti 
Narkoba ( HanGa ) Di Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Sidoarjo Terhadap Peningkatan Kondisi
Mental Emosional Pada Remaja

Oleh:
Rivanny Yuliana Saputri

Nurfi Laili
Program Studi Psikologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
April, 2025



2

Pendahuluan
Pada masa anak – anak ataupun remaja membutuhkan perhatian penuh dan dukungan kasih sayang yang

diberikan oleh orang tua dan orang dewasa lainnya di rumah untuk membantu anak anak tumbuh seiring
bertambahnya usia. Setiap tahapan perkembangan memiliki peran dan tugasnya masing - masing yang harus
diselesaikan oleh setiap individu supaya pertumbuhan fisik dan psikologisnya menjadi matang (Pratiwi 2020).
Bahkan peredaran gelap narkotika sudah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat, termasuk pada generasi
muda, khususnya remaja.

Kondisi mental emosional itu sangat penting yang dimana suatu kondisi seseorang atau individu
mengalami distress psikologis, yaitu adanya perubahan psikologis dapat terjadi dalam situasi tertentu, dan
seringkali individu dapat pulih seperti semula, namun jika masalah emosional mental ini apabila tidak
ditangani dengan baik dan tepat, hal tersebut dapat berdampak negatif pada perkembangan remaja itu sendiri.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dimana menjelaskan kondisi mental emosional akibat
narkoba dibuktikan dengan adanya kerentanan terhadap stress dalam hubungan sosial, depresi seperti
kecemasan, ketakutan terhadap kontak sosial, kehidupan yang penuh tekanan, serta adanya konflik orang tua
dan anak termasuk penyalahgunaan/ penelantaran, juga penggunaan narkoba telah terbukti lebih sering
menyebabkan depresi pada anak perempuan dibandingkan anak laki-laki (Gintari et al. 2023).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan dan efektivitas program intervensi HanGa

(Ketahan Keluarga Anti Narkoba) dalam upaya peningkatan kondisi

mental emosional pada kalangan remaja?
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Metode

Penelitian ini merupakan

suatu studi kuantitatif dengan

menggunakan metode Pre –

Experimental Design dengan

pendekatan one group pre 

test post test design. 

Dalam Rancangan ini, 

dilakukan pengukuran awal

(pre – test ) terhadap subyek

sebelum diberikan perlakuan, 

diikuti dengan pelaksanaan

pengukuran akhir ( Post –

test ) setelah diberikan.

Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah

Mental emosional, yang 

berfungsi sebagai variabel

dependen (Y). 

Memberikan intervensi selama 4

kali sesi pertemuan, yang

dilaksanakan di salah satu

sekolah menengah pertama X di

sidoarjo.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 anak / siswa. Subjek

pada penelitian ini merupakan subjek yang didapatkan dengan Teknik non

probability sampling dengan menggunakan purpsive sampling.
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Instrumen Penelitian
• Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu skala Strength

and Difficulties Questionnaire (SDQ) versi bahasa indonesia yang terdapat 25 aitem. Uji
reabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan hasil 0, 773. Menurut azwar, nilai
alpha cronbach 0,61 s/d 0,80 berarti reliabel (Annisa 2017).

• Dimana alat skrining Strength and Difficulties Quessinare ( SDQ ) digunakan untuk
mengukur penyesuaian psikologis pada anak anak yang bertujuan untuk mendeteksi
masalah emosional dan perilaku.

• Dalam pengukuran skala Strength and Difficulties Questionnaire ( SDQ ) ada beberapa
dimensi yang diukur, yaitu Gejala emosional anak, masalah perilaku, hiperaktivitas –
kurangnya perhatian, masalah teman sebaya, perilaku prososial.
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Prosedur Pelaksanaan Intervensi
Setiap sesi / pertemuan dilakukan satu minggu sekali selama empat pertemuan dengan rentang waktu kurang lebih 1 jam /

60 menit disetiap sesinya. Adapun tahapan intervensi HanGa ini sebagai berikut :

a) Pre test pengukuran kondisi mental emosional dengan menggunakan skala Strength and Difficulties Questionnaire (SDQ)

b) Sesi pertama, yaitu pembukaan, aktivitas saling mengenal, permainan balon di udara, aktivitas kualitas diri untuk meraih
Impian, lomba estafet, aktivitas kualitas diri orang tua, penutupan.

c) Sesi Kedua, yaitu pembukaan, tinjauan pekerjaan rumah, aktivitias 1 apa itu stress, permaianan ikuti pemimpin, aktivitas 2
cara menangani stress, aktivitas 3 memahami stress orangtua, penutupan.

d) Sesi Ketiga, yaitu pembukaan, aktivitas 1 cara positif untuk menyesuaikan diri, aktivitas 2 bertanya, aktivitas 3 katakana apa
yang mungkin terjadi, aktivitas 4 sarankan hal lain yang dapat dilakukan Bersama, penutupan.

e) Sesi Keempat, yaitu sambutan dab review pekerjaan rumah, aktivitas 1 tekanan teman sebaya, permainan perahu melintasi
lautan, aktivitas 2 apa itu teman baik, penutupan.

f) Post test pengukuran kondisi mental emosional dengan menggunakan skala Strength and Difficulties Questionnaire (SDQ).
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Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis uji asumsi dan uji
hipotesis. Uji asumsi menggunakan Shapiro – wilk untuk mengetahui normalitas data.
Uji Hipotesis menggunakan Uji – T atau paired sample t – test dengan menggunakan
bantuan program statistik JASP versi 0.16.3.0. for windows.

Teknik analisis data ini bertujuan untuk membandingkan skor sebelum dan
sesudah intervensi untuk melihat apakah ada perubahan yang signifikan dari intervensi
tersebut.
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Hasil

1. Hasil Descriptive Statistic Responden Penelitian

Hasil yang diperoleh dengan bantuan perangkat lunak komputer JASP versi 0.16.3.0. for windows menunjukkan
distribusi normal dengan menunjukkan hasil rata rata pada pre test menunjukkan 18.200 sedangkan untuk rata rata hasil post
test adalah 16.700. Berdasarkan hasil rata rata skor tersebut menunjukkan bahwa ada perubahan dari hasil pre test ke post
test yang dimana adanya penurunan dari aspek aspek yang mempengaruhi mental emosional remaja.

Mental Emosional N Mean SD SE
Coefficient of 

variation

PRE TEST 10 18.200 3.615 1.143 0.199

POST TEST 10 16.700 2.584 0.817 0.155
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Hasil

2. Hasil Uji Normalitas ( Shapiro - Wilk )

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menggunakan teknik Shapiro – Wilk, menunjukkan bahwa adanya
distribusi data pada pengukuran kondisi mental emosional remaja. Menunjukkan bahwa hasil pre test dan post test pada W =
0.953, p = 0.699 (  0.05 ). Dari hasil Uji Shapiro Wilk tersebut dapat disimpulkan bahwa distribusi data variabel kondisi
mental emosional pada partisipan intervensi ketahanan keluarga anti narkoba (HanGa) adalah normal, yang dimana
ditunjukkan dengan nilai p untuk semua hasil pre test dan post test lebih besar dari 0.05 (  0.05).

Mental Emosional W p

PRE TEST - POST TEST 0.953 0.699

Note. Significant results suggest a deviation from normality.



10

3. Hasil Uji Homogenitas Mental Emosional ( Levene’s)

Uji homogenitas diatas menunjukkan bahwa dalam uji Lavene’s test for equality of variances nilai F_Levene
sebesar 0.370 dan p sebesar 0.560 ( p  0.05 ). Tujuan dari uji Levene’s ini adalah untuk melihat dan mengevaluasi bagaimana
hasil homogenitas varians antar kelompok yang termasuk kedalam variabel mental emosional. Dikarenakan nilai p  0.05,
maka distribusi varians antar kelompok dianggap homogen. Dengan hasil yang sudah ditunjukkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa variabel mental emosional bersifat homogen.

Test for Equality of Variances (Levene's) 

F df1 df2 p

0.370 1.000 8.000 0.560



11

4. Hasil Hasil Uji Hipotesis Dengan Menggunakan Paired Sample T –
Test

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre test dengan post
test. Sehingga adanya efektifitas intervensi dalam meningkatkan kondisi mental emosional remaja di SMP X dalam kegiatan
intervensi tersebut, maka dilakukan perhitungan effect size Cohen’s d dengan hasil d = 0.789 sehingga menunjukkan hasil
yang signifikan.

Paired Samples T-Test

Measure 1 Measure 2 t df p Cohen's d

PRE 

TEST
-

POST 

TEST
2.496 9 0.034 0.789

Note. Student's t-test.
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5. Hasil perbandingan rata-rata pre-test dan post-test

Dari hasil diatas, menunjukkan bahwa nilai rata rata perhitungan hasil pre- test menunjukkan 18.2 sedangkan untuk
rata rata post-test adalah 16.7. Sehingga ada perubahan kondisi mental emosional pada remaja yang telah mengikuti kegiatan
intervensi. Peningkatan tersebut menunjukkan selisih nilai 1.5 dari rata rata pre-test dan post - test.

Keterangan Rata rata Pre-test Rata rata Post-test Peningkatan

Mental Emosional 18.2 16.7 1.5
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Pembahasan
Metode intervensi yang dilakukan berhasil untuk menurunkan tingkat kondisi mental emosional remaja

yang dirasa kurang baik dan tidak sesuai dengan norma masyarakat yang ada. Hal tersebut diketahui dari hasil
post test yang menunjukkan bahwa adanya perubahan perilaku yang mampu mempengaruhi kondisi mental
emosional remaja yang kurang baik dengan tujuan menjadi lebih baik. Hasil analisis menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan mengenai kondisi mental emosional remaja antara pre tes dan post test pada kelas
eksperimen yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada
kelas eksperimen. Hasil yang diperoleh dari perbedaan signifikan ini dilakukan dengan beberapa tindakan atau
aktivitas yaitu melalui diskusi kelompok, role playing, studi kasus, dan pengisian lembar kuesioner.

Secara kuantitatif, kondisi mental emosional mengalami perbedaan yang signifikan dibuktikan dengan
dengan nilai t sebesar ( p  0.05 ), t = 2. 496 dengan hasil p = 0.034 (  0.05). Sehingga hasil analisis dan
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini diterima dan
hipotesis (Ho) ditolak.

Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Endri, 2024) yang menjelaskan bahwa program intervensi
ketahanan keluarga anti narkoba (HanGa) menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap dan perilaku keluarga terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba.



14

Temuan Penting Penelitian
Dari hasil intervensi rata rata hasil dari pre test maupun post test menunjukkan bahwa pada aspek

emosional (Emotional symptoms) dengan rata rata 30, aspek perilaku mengganggu dengan rata rata 6, aspek
Hiperaktif intanensi (Hyperactivity inattention ) menunjukkan rata rata 31, aspek masalah dalam kelompok
teman sebaya ( Peer Relationship Problems ) dengan rata rata 29,5, Sedangkan untuk aspek perilaku
ketidakpeduliaan dengan rata rata 85.

Dari hasil rata rata setiap aspek tersebut menunjukkan bahwa hasil dari aspek perilaku ketidakpeduliaan
cenderung lebih tinggi daripada aspek lainnya. Namun hari hasil intervensi tersebut masih ditemukan
siswa/remaja yang berada pada kategori perbatasan atau sedang sebanyak 2 anak, sedangkan 8 anak sudah
menunjukkan kategori normal.

Terdapat pengaruh dalam program intervensi ketahanan keluarga anti narkoba dalam peningkatan kondisi
mental emosional pada remaja. Sehingga dinyatakan intervensi ini mampu mempengaruhi bentuk ketahanan
keluarga.
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Manfaat Penelitian

1. Mengidentifikasi kondisi mental emosional remaja yang terlibat atau berisiko terlibat dalam penyalahgunaan

narkotika.

2. Menganalisis hubungan antara kesehatan mental dan keterlibatan narkotika, termasuk faktor-faktor psikologis

seperti depresi, kecemasan, stres, trauma, dan harga diri rendah.

3. Menggali faktor-faktor penyebab dan pemicu emosional yang mendorong remaja menggunakan narkotika

sebagai bentuk pelarian atau coping mechanism.

4. Memberikan data dan informasi yang relevan untuk intervensi dini dalam upaya pencegahan dan rehabilitasi

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

5. Menjadi landasan pengembangan program pendidikan dan konseling yang lebih efektif bagi remaja dalam

menjaga kesehatan mental dan menjauhi narkotika.
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